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ABSTRACT 

 

Bajakah (Uncaria cordata (Lour.) Merr.) is an endemic plant to Kalimantan which is widely used as 

medicine. Various studies have been conducted regarding the phytochemical content and biological activity 

of Bajakah. Phytochemical screening was carried out for the content of alkaloids, flavonoids, polyphenols, 

triterpenoids, steroids, saponins, and tannins. Literature studies show that Bajakah has antioxidant activity 

within ethanol fraction with a very strong capacity as indicated by an IC50 value of 49.22 ppm, within the n-

hexane fraction with a medium capacity as indicated by an IC50 value of 108.22 ppm, and within ethyl 

acetate fraction with a medium capacity as indicated by an IC50 value of 130.30 ppm. Bajakah is also known 

to have antihyperuricemia activity by reducing uric acid levels at extract doses of 5.3 mg/30gBW, 10.6 

mg/30gBW, and 21.2 mg/30gBW. Anticholesterol activity was indicated by reducing cholesterol levels at 

extract doses of 5.3 mg/30grW (11.45%), 10.2 mg/30grW (12.89%), and 21.2 mg/30grW (21.05%). 

Antiinflammatory activity was showed by testing the ethyl acetate extract of Bajakah stem at doses of 200 

and 400 mg/kgBW. The acute toxicity test showed an LD50 value of >5000 mg/kgBW; indicating that the 

butanol fraction of Bajakah is relatively harmless and has potential as a standardized herbal medicine (OHT). 
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PENDAHULUAN 
 Penggunaan tanaman endemik sebagai sumber obat-obatan tradisional telah banyak dilakukan sebagai 

alternatif obat-obatan sintesis. Pengetahuan mengenai tanaman yang digunakan sebagai obat umumnya 

diperoleh secara turun-menurun. Obat tradisional yang berasal dari sediaan bahan alam dan telah diuji secara 

ilmiah baik kandungan dan khasiatnya disebut sebagai Obat Herbal Terstandarisasi (OHT). Dalam upaya 
pembuatan obat yang berasal dari obat tradisional/jamu-jamuan hingga berwujud OHT, diperlukan berbagai 

studi terhadap efek samping yang dapat ditimbulkan oleh tanaman. 

Pemanfaatan tanaman, baik tanaman yang tumbuh di pekarangan rumah maupun tanaman liar sebagai 

sumber obat-obatan dikenal sebagai etnobotani [1]. Pengamatan terhadap etnobotani dapat memberikan 
informasi krusial mengenai manfaat suatu tanaman. Salah satu tanaman yang banyak digunakan sebagai 

obat-obatan adalah batang Bajakah (Uncaria cordata (Lour.) Merr.). Di daerah lain, Bajakah dikenal pula 

sebagai Akar Kaik-Kaik atau Akar Kait dengan khasiat umum sebagai obat diare. Tanaman ini banyak 
tumbuh di hutan Kalimantan dengan spesies yang beragam. Genus Uncaria sendiri memiliki ciri khas batang 

yang besar dan tinggi, sehingga mudah ditemukan dan dimanfaatkan oleh warga.  

Aktivitas biologis suatu tanaman dapat ditentukan melalui berbagai uji bioassay dalam menentukan 

kandungan senyawa bioaktif yang berperan dalam memberikan khasiat tertentu. Beberapa contoh umum dari 
aktivitas biologis tanaman adalah antioksidan, antibakteri, maupun antijamur. Berbagai uji dapat dilakukan 

dengan metode yang beragam untuk mengetahui dan 

mengevaluasi penggunaan suatu bahan alam sebagai 
potensi sumber obat-obatan. 
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Artikel ini bertujuan untuk meninjau artikel-artikel tentang uji aktivitas biologis (bioassay) tanaman 

Bajakah sehingga diperoleh informasi menyeluruh tentang kandungan, efek samping dan khasiat tanaman 

Bajakah sehingga dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dan diaplikasikan pada berbagai bidang. 
 

METODE 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kajian literatur terhadap artikel-artikel yang 
berkaitan dengan uji aktivitas biologis (bioassay) tanaman Bajakah. Artikel-artikel tersebut diperoleh melalui 

platform online dan disederhanakan untuk memperoleh data yang lebih sederhana dan faktual.  

Pada proses pengkajian, pengumpulan data dilakukan melalui pencarian kata kunci berupa “Bajakah”, 
“Uncaria cordata”, “Penapisan fitokimia”, “Antioksidan”, “Antihiperurisemia”, “Antikolestrol”, 

“Antiinflamasi”, dan “Uji toksisitas akut”.  

Daftar pustaka yang relevan digunakan oleh peneliti sebagai sumber informasi lainnya dan sebagai 

penunjang dan informasi yang tercantum dalam penelitian ini. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penapisan fitokimia adalah metode pengidentifikasian kandungan senyawa metabolit sekunder suatu 
bahan alam. Metode ini merupakan tahap pendahuluan yang dapat memberikan gambaran mengenai 

kadnungan senyawa tertentu dalam bahan alam yang akan diteliti. Penapisan fitokimia dapat dilakukan baik 

secara kualitatif, semi kuantitatif, maupun kuantitatif sesuai dengan tujuan yang diinginkan [2]. Metode 
penapisan secara kualitatif dapat dilakukan melalui reaksi warna dengan menggunakan suatu pereaksi 

tertentu. Tujuan utama dalam penapisan fitokimia adalah penentuan metabolit sekunder yang terkandung 

dalam sampel uji. Julianto [3] menyatakan bahwa metabolit sekunder adalah metabolit antara produk 

metabolisme yang ditemukan secara unik pada suatu kelompok taksonomi organisme tertentu. Metabolit 
sekunder terhubung dengan metabolit primer dalam hal senyawa pembangun dan enzim dalam biosintesis. 

Senyawa khusus dari metabolisme sekunder sangat penting untuk berkomunikasi dengan organisme lain 

secara mutualistik atau interaksi antagonis serta membantu mengatasi stress abiotik seperti peningkatan 
radiasi UV. Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa Bajakah positif mengandung senyawa flavonoid, 

alkaloid, saponin, tanin, dan terpenoid [11]. Penelitian lain yang dilakukan oleh Nurhamidah, et al. [9] 

menyatakan bahwa akar Bajakah  mengandung lebih banyak senyawa metabolit sekunder dibandingkan 

bagian tanaman lainnya.  
Antioksidan adalah senyawa yang dapat mencegah terbentuknya radikal bebas sehingga 

meminimalisir bahan kimia yang dapat menyebabkan kerusakan pada makhluk hidup melalui proses 

oksidatif [4]. Senyawa antioksidan bekerja melalui prinsip transfer elektron kepada senyawa radikal bebas 
dan terjadi secara kontinu, sehingga senyawa antioksidan dapat melindungi makhluk hidup dari proses 

kerusakan oksidatif [5]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Deswita, et al. [6] diketahui bahwa daun 

dari tanaman Bajakah memiliki aktivitas antioksidan pada fraksi-fraksi aktifnya dengan nilai IC50 berturut-
turut terhadap asam askorbat, fraksi etanol, fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat yaitu 21.43 ppm, 49.22 ppm 

108.22 ppm dan 130.30 ppm. Penelitian ini menggunakan metode perendaman (scavenging) DPPH dan 

dilanjutkan dengan uji spektrofotometri dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

maksimum 517 nm. Senyawa metabolit sekunder yang diduga berperan dalam aktivitas antioksidan tanaman 
Bajakah adalah senyawa flavonoid, sehingga dilakukan pula penentuan kadar flavonoid total. Hasil 

penelitian menunjukkan kadar flavonoid total pada fraksi n-heksan sebesar 5.21 mg QE/g, fraksi etil asetat 

sebesar 3.54 mg QE/g dan fraksi etanol sebesar 9.08 mg QE/g. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar 
kadar flavonoid total yang terkandung dalam sampel, maka semakin kuat pula aktivitas antioksidan yang 

ditunjukkan. 

Antihiperurisemia adalah senyawa yang digunakan untuk menurunkan kadar asam urat akibat adanya 
disfungsi dalam produksi atau ekskresi [7]. Hiperurisemia dapat dikaitkan dengan penyakit akut lainnya, 

seperti penyakit ginjal ataupun penyakit lain yang berhubungan dengan nefropati asam urat, artritis pirai, tofi 

dan, nefrolitiatis [8]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurhamidah, et al. [9] menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol akar Bajakah memiliki aktivitas antihiperurisemia melalui pemberian ekstrak dengan dosis 5.3 
mg/30gBW, 10.6 mg/30gBW, dan 21.2 mg/30gBW. Walau tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada 

hasil dosis yang diberikan, namun ekstrak etanol akar Bajakah dapat menurunkan kadar asam urat pada 

mencit yang mengalami hiperurisemia. Senyawa metabolit sekunder yang diduga berperan dalam aktivitas 
antihiperurisemia Bajakah adalah senyawa flavonoid, alkaloid, fenolik, dan flavonoid. Senyawa-senyawa 
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metabolit sekunder ini bekerja dengan cara menghambat aktivitas enzim xhantin oksidase sehingga tidak 

terjadi proses katalisis hipoxantin dan xantin yang membentuk asam urat. 

Antikolesterol adalah senyawa yang dapat menghambat pembentukan kolesterol secara berlebihan. 
Kolesterol dapat diartikan sebagai molekul lipofilik yang berasal dari membran sel yang berkontribusi pada 

susunan struktural membran serta memodulasi fluiditasnya. Kolesterol berfungsi sebagai molekul prekursor 

dalam sintesis vitamin D, hormon steroid (kortisol, aldosteron dan androgen adrenal), dan hormon seks 
(testosteron, estrogen, dan progesteron). Kolesterol juga berperan dalam penyusunan garam empedu yang 

digunakan dalam pencernaan untuk memfasilitasi penyerapan vitamin A, D, E, dan K yang larut dalam 

lemak [10]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Indriyani, et al. [11] diketahui bahwa ekstrak etanol 
batang Bajakah memiliki aktivitas antikolesterol melalui pemberian dosis ekstrak 5.3 mg/30grW, 10.2 

mg/30grW, dan 21.2 mg/30grW dengan hasil penurunan berturut-turut sebesar 11.45%, 12.89%, dan 

21.05%. Penelitian lain yang dilakukan oleh Djohari, et al. [12] menunjukkan hasil yang linear dengan 

penelitian sebelumnya, di mana hasil pemberian ekstrak dengan dosis 100, 200, dan 400 mg/KgBW selama 
14 hari terhadap mencit Jantan dapat menurunkan kadar kolesterol secara signifikan. Dosis optimum pada 

penelitian adalah sebesar 200 mg/kgBW dengan penurunan kadar kolesterol masih terjadi pada hari ke-22. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar dosis ekstrak yang diberikan, maka semakin besar pula kadar 
kolesterol yang berhasil dikurangi. Senyawa metabolit sekunder yang diduga berperan dalam aktivitas 

antikolesterol Bajakah adalah senyawa flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, dan alkaloid. Tanin dapat 

menghambat penyerapan lemak di usus dengan cara bereaksi dengan protein mukosa dan sel epitel usus, 
sedangkan kandungan saponin yang juga terdapat dalam batang Uncaria mampu mengikat kolesterol secara 

langsung dan menekan penyerapan pada empedu. Terpenoid berperan dalam menghambat biosintesis 

kolesterol dengan mengatur degradasi enzim 3-hidroksi-3-metilglutaril (HMG-KoA) reduktase, sedangkan 

alkaloid dapat berperan dalam menghambat aktivitas enzim lipase pankreas sehingga meningkatkan sekresi 
lemak melalui feses, akibatnya penyerapan lemak oleh hati menjadi berkurang sehingga tidak dapat diubah 

menjadi kolesterol. 

Antiinflamasi adalah senyawa yang dapat meredakan radang akibat adanya suatu respon protektif 
terhadap luka jaringan yang disebabkan oleh trauma fisik, zat kimia yang merusak atau zat-zat mikrobiologik 

melalui inaktivasi atau pengrusakan organisme yang menyerang, menghilangkan zat iritan, dan mengatur 

derajat perbaikan jaringan [13]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati, et al. [14] diketahui 

bahwa ekstrak etil asetat daun Bajakah  memiliki aktivitas antiinflamasi yang ditunjukkan melalui efek 
signifikan pada kontrol negatif di dosis 200 dan 400 mg/kgBB. Hasil ini disebabkan adanya kandungan 

steroid yang dapat menghambat    udem dalam jumlah tinggi pada ekstrak etil    asetat melalui prinsip 

penghambatan enzim fosfolipase. Kandungan steroid juga dapat menghambat pembentukan asam 
arakhidonat sebagai mediator peradangan. 

Uji toksisitas adalah uji praklinik untuk menentukan efek toksik suatu senyawa yang akan terjadi 

dalam waktu yang singkat setelah pemberian dosis tertentu dan dianalisis melalui nilai LD50, yaitu dosis 
terkecil yang dapat membunuh 50% dari populasi sampel. Mekanisme kerja yang mendasari efek toksik 

biasanya dapat diketahui lewat berbagai perubahan tingkat subseluler [15]. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Djohari, et al [16] dapat diketahui bahwa Bajakah relatif tidak berbahaya dengan nilai LD50 

>5000 mg/kgBB. Penelitian ini juga menunjukkan hasil positif terhadap senyawa saponin dalam penapisan 
fitokimia. Saponin memberikan dampak pada parameter konsumsi air minum dan volume urin kelompok 

hewan uji. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dosis ekstrak berbanding lurus dengan konsumsi air 

minum yang disebabkan oleh osmolaritas cairan ekstraseluler. Suparjo [17] menyatakan bahwa saponin yang 
memiliki rasa cenderung pahit menyebabkan kelompok hewan uji mengkonsumsi air lebih banyak seiring 

dengan konsentrasi metabolit sekunder yang lebih tinggi. 

Secara keseluruhan, dapat diketahui bahwa Bajakah memiliki berbagai aktivitas biologis. Aktivitas 
biologis ini dapat digunakan sebagai acuan dalam standarisasi obat tradisional berbasis bahan alam Bajakah 

hingga dapat diproduksi Obat Herbal Terstandar. Kandungan senyawa metabolit sekunder dalam Bajakah 

yang sangat beragam memberikan prospek yang beragam dalam pemanfaatan di berbagai bidang, khususnya 

bidang kesehatan dan kosmetika. 
 

KESIMPULAN 

Bajakah (Uncaria cordata (Lour.) Merr.) adalah tanaman endemik Kalimantan yang banyak 
digunakan sebagai obat-obatan. Pemanfaatannya dapat ditelaah berdasarkan kandungan senyawa yang 

terdapat di dalamnya. Hasil penelitian menunjukkan tanaman Bajakah mengandung berbagai senyawa 
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metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan terpenoid dengan bagian akar memiliki 

kandungan metabolit sekunder terbesar dibandingkan bagian tanaman lainnya. Bajakah juga memiliki 

aktivitas biologis antara lain sebagai antioksidan, antihiperurisemia, antikolesterol, dan antiinflamasi. Uji 
toksisitas terhadap daun Bajakah  telah dilakukan dan memberikan hasil relatif tidak berbahaya. Dengan 

banyaknya aktivitas biologis yang terkandung, potensi tanaman Bajakah  sebagai Obat Herbal Terstandar 

(OHT) semakin tinggi. Uji-uji lanjutan secara klinis dapat dilakukan untuk menentukan efek samping dari 
penggunaan ekstrak Bajakah sebagai sumber obat-obatan. 
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